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Assessment on intercropping system of potato was conducted during the dry season (May-September) in 
2001 in Alamendah village, Rancabali district, Bandung regency, with the altitude of 1,400 m above sea level. 
Randomized block design was used with three replications of five cropping system treatments, namely (1) potato; (2) 
potato + celery; (3) potato + welsh onion; (4) welsh onion; and (5) celery. The tested varieties were Granola for 
potato, Papak Kuningan for welsh onion, and Bamby for celery. The plant spacing used for the two potato systems 
were as follows: 70 cm x 30 cm monoculture, 70 cm x 50 cm for intercropping. The plant spacing of celery and welsh 
onion both planted in intercropping and monoculture methods were each of 20 cm x 20 cm. The areas of all treatments 
were each of 60 m2. Results of assessment showed that: (1) average plant heights of potato were not significantly 
different between those intercropping systems of potato-celery and potato-welsh onion; (2) average number of shoots 
per plant and visually observed plant vigor of welsh onion and celery were greater for monoculture system than that of 
intercropping;  (3) yields of both potato intercropped with celery and welsh onion were lower than those of 
monoculture, but when yield of the intercropping was made equivalent to potato, the land productivity would be 
greater if intercropped with potato-celery or potato-welsh onion with highest land equivalent ratio (NKL) of more than 
one and the highest land equivalent ratio obtained by potato + celery intercropping  was 1.19; (4) intercropping system 
of potato + celery was able to lessen attack intensity of thrips (44%) and Myzus persicae (55,6%); and (5) 
intercropping potato-celery was the most profitable with marginal return level of 81,45 percent. 
 




Pengkajian sistem penanaman tumpangsari kentang pada lahan dataran tinggi telah dilaksanakan di Dusun 
Cibodas, Desa Alamendah, Kecamatan Rancabali, Bandung pada musim kemarau (MK) 2001, mulai bulan Mei-
September 2001. Lokasi penelitian berada pada ketinggian 1.400 m di atas permukaan laut. Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima perlakuan sistem penanaman dan tiga ulangan. Kelima perlakuan 
tersebut terdiri dari:  (1) kentang monokoltur, (2) tumpangsari kentang + seledri, (3) kentang + bawang daun, (4) 
bawang daun monokultur, dan (5) seledri monokultur. Varietas kentang yang digunakan adalah Granola, bawang daun 
varietas Papak Kuningan, sedangkan seledri varietas Bemby. Jarak tanam kentang monokultur 70 x 30 cm, kentang 
tumpangsari 70 x 50 cm, sedangkan seledri dan bawang dan baik yang ditanam tumpangsari maupun monokultur 20 x 
20 cm. Luas plot masing-masing perlakuan 60 m2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tinggi tanaman kentang 
yang ditanam secara tumpangsari dengan bawang daun lebih tingi dari pada yang ditumpangsarikan dengan seledri 
namun hampir sama dengan yang ditanam monokultur, (2) Jumlah tunas tanaman bawang daun maupun seledri lebih 
banyak pada sistem monokultur dibandingkan dengan sistem tumpangsari, (3) Hasil kentang sistem penanaman 
tumpangsari baik dengan seledri maupun bawang daun lebih rendah dari pada secara monokultur, namun jika hasil 
tanaman yang ditumpangsarikan disetarakan dengan  kentang, maka produktivitas lahan lebih tinggi diperoleh dengan 
sistem penanaman tumpangsari kentang seledri atau bawang daun di mana nilai kesetaraan lahan (NKL) > 1. NKL 
tertinggi diperoleh pada tumpangsari kentang + seledri, yaitu 1,19, (4) Tumpangsari kentang + seledri dapat 
menurunkan serangan hama daun Trips sebesar 44 persen dan hama kutu daun Myzus persicae sebesar 55,6 persen 
pada tanaman kentang, dan (5) Sistem penananam tumpangsari kentang + seledri secara finansial paling 
menguntungkan, dengan tingkat pengembalian marginal 81,45 persen.  
 
Kata kunci: kentang, tumpangsari, dataran tinggi, pendapatan, Bandung  
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PENDAHULUAN 
 
Pengembangan tanaman hortikultura 
khususnya  sayuran memiliki potensi dan peluang 
yang cukup besar untuk pengembangan per-
ekonomian baik regional maupun nasional. 
Berdasarkan data estimasi Bank Dunia, konsumsi 
sayuran dan buah-buahan di Indonesia akan 
meningkat rata-rata sebesar 3,9 persen per tahun 
selama periode waktu 1995-2010 (Pasandaran 
dan Hadi, 1994), bahkan konsumsi penduduk per 
kapita pada wilayah perkotaan diperkirakan em-
pat kali lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah 
penduduk, pendapatan dan perkembangan pasar-
nya (Price et al., 1980; Van Lieshout, 1992). 
Namun demikian, untuk memanfaatkan 
potensi dan peluang sumberdaya pertanian terse-
but menuntut strategi yang tepat dalam pengem-
bangannya, karena komoditas sayuran memiliki 
karakteristik bulky, perishable, dan musiman 
serta sistem pengusahaan yang bersifat mikro. 
Strategi pengembangan sayuran juga diperlukan 
sebagai dasar dalam mengambil dan menetapkan 
kebijakan dalam pengembangan agribisnis 
sayuran.  
Tanaman sayuran mayoritas diusahakan 
pada lahan dataran tinggi, karena kondisi iklim 
pada lahan tersebut sangat mendukung pertum-
buhan dan perkembangan tanaman sayuran. Na-
mun permasalahan teknis masih sering dihadapi 
petani antara lain adalah  serangan organisme 
pengganggu tanaman (OPT) yang dalam jangka 
pendek dapat menyebabkan penurunan hasil dan 
kualitas produk. Oleh karena itu, berbagai upaya 
harus dilakukan untuk penyelamatan hasil panen.  
Penggunaan pestisida belum mampu mengatasi 
masalah tersebut, karena petani kadang-kadang 
menggunakannya dalam jumlah yang berlebihan. 
Akibatnya akan menimbulkan instabilitas eko-
sistem sumberdaya pertanian (degradasi sumber-
daya pertanian), sehingga dalam jangka panjang 
dapat menimbulkan kerugian. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 
tersebut di atas adalah dengan sistem penanaman 
tumpangsari.  
Hasil penelitian sebelumnya menunjuk-
kan bahwa tumpangsari kentang + jagung pada 
lahan dataran medium dapat mengurangi sera-
ngan Trips (Barroga, 1992). Tanaman jagung 
tidak memberikan pengaruh negatif terhadap 
kentang apabila kentang ditanam 3-4 minggu 
sebelum jagung (Asandhi dan Suryadi, 1982). 
Sedangkan hasil penelitian lain menunjukkan 
bahwa tumpangsari kentang + bawang daun da-
pat menurunkan serangan Plitorimaea opercu-
lella. Serangan Aphid pada kentang dapat dilin-
dungi oleh bawang daun yang berperan sebagai 
repellance. Tumpang sari ini mampu memberi-
kan pendapatan kotor tertinggi (Setiawati dan 
Asandhi, 1993). Selain itu, juga mampu mem-
berikan nilai kesetaraan lahan (NKL) tertinggi, 
yakni antara 1,69-2,15 (Asandhi dan Suryadi, 
1982). Selanjutnya dikemukakan bahwa tum-
pangsari kentang + bawang daun dapat menurun-
kan intensitas serangan penyakit kudis diban-
dingkan dengan penanaman kentang secara 
monokultur atau tumpangsari kentang + ubijalar 
maupun tumpangsari kentang + jagung (Asandhi, 
1996).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui keragaan pertumbuhan, hasil produksi, ting-
kat serangan OPT utama pada tanaman kentang, 
dan keragaan finansial pada sistem penanaman 
tumpangsari kentang di lahan dataran tinggi 




Penelitian ini dilaksanakan di lahan data-
ran tinggi di Dusun Cibodas, Desa Alamendah, 
Kecamatan Rancabali, Kabupaten Bandung pada 
MK 2001 mulai bulan Mei- September 2001. 
Lokasi pengkajian berada berada pada ketinggian 
1.400 dpl.  
Percobaan menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) dengan lima perlakuan 
sistem penanaman sayuran, yaitu: (1) monokultur 
kentang, (2) tumpangsari kentang + bawang 
daun, (3) tumpangsari kentang + seledri, (4) 
monokultur bawang daun, dan (5)  monokultur 
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seledri. Masing-masing perlakuan diulang tiga 
kali, setiap ulangan ditempatkan pada lahan 
petani yang berbeda dengan maksud untuk 
mempercepat penyebaran  teknologi. Ukuran plot 
percobaan lebar 6 m dan panjang 10 m, lebar 
petak dibagi menjadi lima petak, sehingga 
masing-masing petak lebarnya 1,20 m.  
Sebelum percobaan dilaksanakan, bebe-
rapa contoh tanah diambil untuk dianalisis 
beberapa sifat kimianya, yaitu PH, C-organik, N-
total, P-tersedia, Ca, Na, K, Mg, Kapasitas Tukar 
Kation (KTK), Aluminium dapat dipertukarkan 
(Al-dd), dan Hidrogen dapat dipertukarkan (H-
dd) di laboratorium Balai Penelitian Tanaman 
Sayuran. Pengambilan contoh tanah dilakukan 
dengan cara mengambil sebagian tanah meng-
gunakan bor tanah atau cangkul sedalam 20 cm 
(lapisan olah) pada 10 tempat kemudian dikom-
posit. Tempat pengambilan contoh tanah 
diusahakan pada lahan bukan bekas bakaran atau 
tidak ada sisa bahan organik bekas pertanaman 
sebelumnya. Hasil analisis tanah tersebut dipa-
parkan pada Lampiran 1 
Penanaman kentang secara monokultur 
menggunakan jarak tanam 70 x 30 cm, sedang-
kan yang ditumpangsarikan dengan seledri atau 
bawang daun berjarak 70 x 50 cm. Jarak tanam 
seledri dan bawang daun baik yang ditanam 
monokultur maupun tumpangsari  adalah 20 x 20 
cm. Bawang daun ditanam delapan hari lebih 
awal dari tanaman kentang, sedangkan seledri 
sehari lebih awal dari tanaman kentang. Varietas 
tanaman sayuran yang digunakan adalah kentang 
varietas Granola, bawang daun varietas Papak 
Kuningan, dan seledri varietas Bamby. 
Pemupukan menggunakan pupuk organik 
yang berasal dari pupuk kandang kotoran ternak 
ayam sebanyak 10 ton/ha, disebar kemudian 
diaduk secara merata bersama-sama kapur 3 t/ha 
pada saat meratakan tanah satu minggu sebelum 
tanam. Selain menggunakan pupuk organik juga 
menggunakan pupuk anorganik Urea, SP 36, dan 
KCl. Dosis pupuk yang digunakan untuk tana-
man kentang baik yang ditanam secara mono-
kultur maupun tumpang sari adalah Urea 300 
kg/ha, SP36 200 kg/ha, dan KCl 200 kg/ha.  
Dosis tersebut dikurangi dari dosis anjuran, yaitu 
300 kg/ha Urea, 450 kg/ha SP36, dan 300 kg/ha 
KCl, karena hasil analisis tanah menunjukkan 
bahwa ketersediaan P2O5 dan K2O pada tanah di 
lokasi percobaan relatif tinggi (Lampiran 1). 
Bawang daun dan seledri pada sistem penanaman 
tumpangsari tidak dipupuk. Sedangkan yang dita-
nam secara monokultur dipupuk sesuai dengan 
dosis anjuran, yaitu untuk bawang daun Urea 200 
kg/ha, SP36 150 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha; 
sedangkan untuk seledri Urea 200 kg/ha, SP36 
100 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha.  
Pengamatan dilakukan terhadap (a) ting-
gi tanaman, (b) jumlah tunas tanaman bawang 
daun dan seledri, (c) intensitas serangan hama 
dan penyakit, dan (d) hasil. Pengukuran tinggi 
tanaman dan pengamatan jumlah tunas dilaksana-
kan setelah tanaman mencapai fase vegetatif 
maksimum atau menjelang fase pembentukan 
umbi, yaitu pada umur 65 hari setelah tanam 
(hst). Sedangkan pengamatan hama dilaksanakan 
tujuh hari setelah fase pertumbuhan awal atau 
pada periode vegetatif maksimum (umur 23-65 
hst) dengan selang enam, empat, enam, dan 13 
hari. Hasil panen selain per plot juga dikonversi 
ke dalam satuan hektar dengan faktor pengali 0,8 
(pendekatan). 
Data komponen pertumbuhan dan hasil 
yang diperoleh dianalisis dengan Uji-t (Dajan, 
1984) untuk membandingkan atau melihat per-
bedaan antara sistem penanaman tumpangsari 
dengan monokultur. Untuk mengetahui serangan 
hama/penyakit dianalisis tingkat serangan hama/ 
penyakitnya, sedangkan untuk melihat keuntu-
ngan usahatani dianalisis finansial dengan ana-
lisis dominan.  
 
Analisis Tingkat Serangan Hama dan 
Penyakit 
Serangan hama dan penyakit dihitung 
dengan melihat tingkat kerusakan tanaman oleh 
hama, yang diketahui dengan cara menghitung 
jumlah daun terserang dan jumlah total daun per 
rumpun, dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut (Mochasan et al., 2000): 
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P   
dimana: 
P =  Tingkat kerusakan daun (%) 
a =  Jumlah daun terserang/rumpun 
N =  Jumlah daun/rumpun 
Sedangkan untuk melihat tingkat kerusakan ta-
naman oleh serangan penyakit, diketahui dengan 
cara menaksir perkembangan penyakit bercak 
ungu per rumpun dengan menggunakan rumus 











P = Tingkat kerusakan tanaman (%) 
N = Nilai atau skor kerusakan yang ditetapkan 
berdasarkan luas daun yang terserang, yaitu: 
0 = Tanaman sehat 
1 = Luas kerusakan daun >0 - < 10% 
2 = Luas kerusakan daun >10 - < 20% 
3 = Luas kerusakan daun >20 - < 40% 
4 = Luas kerusakan daun >40 - < 60% 
5 = Luas kerusakan daun >60 - < 100% 
Z = Nilai kerusakan tertinggi (V = 1) 
N = Jumlah rumpun yang diamati  
 
Analisis Finansial 
Analisis finansial menggunakan analisis 
dominan, dilakukan dengan cara menganalisis 
anggaran parsial, kemudian angka-angka yang 
merupakan pendapatan bersih positif pada setiap 
perlakuan disusun secara berurutan dari perla-
kuan yang biaya totalnya terkecil sampai ter-
besar. Jika pada urutan ini terdapat suatu per-
lakuan yang pendapatan bersihnya lebih rendah 
dibandingkan dengan perlakuan lain dengan 
biaya totalnya lebih rendah, maka perlakuan 
tersebut dianggap terdominasi (Situmorang et al., 
2000). Selanjutnya dilakukan analisis marginal, 
untuk menentukan sistem penanaman sayuran  
yang paling baik dan secara finansial mengun-
tungkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pertumbuhan, Hasil, dan Nilai Kesetaraan 
Lahan (NKL) 
Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjuk-
kan bahwa tinggi tanaman kentang pada sistem 
tumpangsari kentang + bawang daun tidak 
berbeda nyata dengan kentang monokultur yaitu 
masing-masing 45,3 cm dan 45,7 cm. Sedangkan 
pada tumpangsari kentang + seledri tinggi 
tanaman kentang lebih rendah, yaitu 42,6 cm dari 
pada yang ditanam secara monokultur. Hal ini  
karena tanaman seledri ditanam lebih awal, yaitu 
delapan hari sebelum tanam kentang, sehingga 
sebagian unsur hara yang tersedia di lahan sudah 
dimanfaatkan oleh seledri. Berbeda dengan yang 
ditumpangsarikan dengan bawang daun, pena-
naman bawang daun hanya berselisih satu hari 
dengan kentang, sehingga sudah terjadi per-
saingan unsur hara sejak tanam. Sementara itu, 
tinggi tanaman bawang daun dan seledri yang 
ditanam secara tumpangsari dengan kentang 
lebih tinggi dari pada yang ditanam monokultur.  
Tinggi tanaman kentang baik yang dita-
nam monokultur maupun tumpangsari sesung-
guhnya tergolong rendah. Berdasarkan deskripsi 
kultivar Granola (Keputusan Menteri Pertanian, 
1993), tinggi tanaman kentang kultivar Granola 
berkisar 60-70 cm. 
Tabel 1 juga menunjukkan bahwa jumlah 
tunas yang tumbuh pada bawang daun dengan 
sistem penanaman tumpangsari (36 tunas) lebih 
rendah dari pada yang ditanaman secara mono-
kultur (39 tunas). Demikian pula halnya pada 
jumlah tunas pada tanaman seledri, karena pada 
sistem penanaman monokultur tidak terjadi per-
saingan pengambilan unsur hara dengan kentang. 
Keragaan hasil kentang menurut kelas 
umbi menunjukkan bahwa pada sistem pena-
naman tumpangsari,  baik pada  tumpangsari ken- 
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tang + seledri maupun kentang + bawang daun, 
umbi kelas A lebih banyak dibandingkan sistem 
monokultur yaitu masing-masing 20 dan 15 butir, 
sedangkan kentang yang ditanam monokultur 
hanya 5 butir (Tabel 2).  Hal ini diduga karena 
dengan sistem pertanaman tumpangsari akan 
menurunkan suhu tanah yang sangat diperlukan 
oleh tanaman kentang pada saat pembentukan 
umbi. Menurut Smith (1977) pada suhu tanah 
berkisar 14,9-17,7 C sangat memungkinkan 
tanaman kentang membentuk umbi dengan baik. 
Sedangkan suhu tanah di lahan dataran tinggi 
Rancabali pada ketinggian 1.400 dpl berkisar 
17,1-23,0 C (Oldeman, 1975). Pada kelas B 
jumlah umbi yang paling banyak adalah pada 
tumpangsari kentang + seledri yaitu 234 butir.  
Hasil kentang tiap petak seluas 60 m2  
yang paling tinggi adalah pada pertanaman 
dengan sistem monokultur, yaitu 143,8 kg (19,2 
ton/ha). Hasil tersebut melebihi hasil kentang 
kultivar Granola yang dicapai dengan pemu-
pukan NPK (15-15-15) sebanyak 1.000 kg/ha, 
yaitu 19 ton/ha (Subha, 1990). Sementara itu, 
hasil kentang yang ditanam tumpangsari dengan 
seledri 120,5 kg (16,1 ton/ha) dan yang ditanam 
tumpangsari dengan bawang daun 99,0 kg (13,2 
ton/ha) (Tabel 3). Hal ini karena pada sistem 
pertanaman tumpangsari terjadi persaingan dalam 
pengambilan unsur hara di dalam tanah. Hasil 
kentang pada sistem pertanaman tumpangsari 
tersebut sesungguhnya masih lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian Silalahi 
(1993), di mana hasil kentang yang ditumpang-
sarikan dengan ercis pada lahan dataran tinggi 
Berastagi hanya 10,4 t/ha. 
Tabel 1. Tinggi Tanaman dan Jumlah Tunas pada Berbagai Sistem Penananam Kentang, Seledri, dan Bawang Daun di 
Lahan Dataran Tinggi Rancabali, Kabupaten Bandung, 2001 
 
Perlakuan  
Tinggi tanaman 65 hst (cm) Jumlah tunas  65 hst 
Kentang Seledri B. daun Seledri B. daun 
Kentang monokultur 45,7  - - - - 
Kentang + Seledri 42,6 ns 33,1 ns - 58 ns - 
Kentang + Bawang daun 45,3 ns - 44,0 * - 36 ns 
Seledri monokultur - 36,3  - 63 - 
Bawang daun monokultur - - 57,8 - 39 
ns  : tidak berbeda nyata 
*    : berbeda nyata pada taraf 5% 
 
 
Tabel 2. Hasil Kentang Menurut Kelas Umbi pada Berbagai Sistem Penananam Kentang, Seledri, dan Bawang Daun di Lahan 
Dataran Tinggi Rancabali, Kabupaten Bandung, 2001  
 
Perlakuan 



































15 2,59 174 27,51 399 36,56 444 26,9 372 5,415 1404 98,98 
Keterangan : Kelas A =        > 250 gram/butir 
  Kelas B = 150 – 250 gram/butir 
  Kelas C =   75 – 150 gram/butir 
  Kelas D =   40 – 75   gram/butir 
  Kelas E =        <  40  gram/butir 
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Nilai kesetaraan lahan (NKL) adalah 
jumlah nisbah hasil antara tanaman yang ditum-
pangsarikan terhadap hasil tanaman yang dita-
nam secara monokultur. NKL merupakan salah 
satu cara untuk menghitung produktivitas lahan 
dari dua atau lebih tanaman yang ditumpang-
sarikan. Jika hasil penjumlahan nisbah lebih dari 
satu, berarti produktivitas dari tumpangsari lebih 
tinggi dari pada monokultur.   
 Tabel 3 di atas memperlihatkan nilai 
kesetaraan lahan pada sistem penanaman tum-
pangsari kentang baik dengan seledri maupun 
bawang daun lebih dari satu. Namun NKL 
tertinggi pada tumpangsari kentang + seledri, 
yaitu 1,19. NKL > 1 berarti produktivitas lahan 
lebih tinggi jika kentang ditanam tumpangsari 
dengan seledri atau bawang daun dari pada 
ditanam secara monokultur 
 
Serangan Organisme Penggangu Tanaman 
(OPT)  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sistem penanaman tumpangsari kentang + seledri 
dapat menekan serangan hama Trips dan hama 
kutu daun Myzus persicae (Tabel 4).  
Pada pengamatan ke lima serangan Trips 
pada tanaman kentang monokultur dan tumpang-
sari kentang + bawang daun populasinya menca-
pai masing-masing 25 ekor, sedangkan pada 
perlakuan tumpangsari kentang + seledri hanya 
14 ekor. Begitu juga populasi hama kutu daun 
pada perlakuan kentang monokultur dan kentang 
+ bawang daun populasinya masing-masing 18 
dan 20 ekor, sedangkan pada perlakuan kentang 
+ seledri hanya delapan ekor. Hal ini menun-
jukkan bahwa sistem tumpangsari tanaman 
kentang + seledri pada lahan dataran tinggi bisa 
menurunkan serangan hama Trips sebesar 44 
persen, dan hama kutu daun Myzus p. sebesar 
55,5 persen. Serangan hama bawang daun 
Spodoptera exigua dan Lyriomyza, baik pada 
sistem penanaman tumpangsari maupun mono-
kultur termasuk rendah.  
 
Analisis Finansial 
Hasil analisis finansial (Tabel 5) menun-
jukkan bahwa biaya yang diperlukan untuk usa-
hatani kentang dengan sistem penanaman mono-
kultur sebesar Rp. 202.860,-, sedangkan pada 
tumpangsari kentang + bawang daun sebesar Rp. 
214.341,- dan tumpangsari kentang + seledri 
sebesar Rp. 217.404,-. Bawang daun dan seledri 
yang ditanam monokultur memerlukan biaya 
masing-masing Rp. 164.535,- dan Rp. 160.254,-. 
Pendapatan bersih per petak yang paling besar 
adalah pada sistem pertanaman tumpangsari 
kentang + seledri yaitu Rp. 112.696,-, kemudian 
kentang monokultur sebesar Rp. 84.780,-. 
Sementara itu, hasil analisis dominasi 
(Tabel 6) menunjukkan bahwa kentang mono-
kultur dan kentang yang ditanam tumpangsari 
dengan seledri tidak terdominasi. Situmorang et 
al. (2000) menyatakan  bahwa apabila  perlakuan 
Tabel 3. Hasil Kentang, Bawang Daun, Seledri pada Berbagai Sistem Pertanaman, dan Nilai Kesetaraan Lahan (NKL) 
di Lahan Dataran Tinggi Rancabali, Kabupaten Bandung, 2001  
 
Perlakuan  
Kentang  Bawang daun  Seledri  
NKL 
Kg/plot t/ha kg/plot t/ha kg/plot t/ha 
Kentang monokultur 143,8 19,2 - - - - 1,00 
Kentang + Bawang daun 99,0* 13,2* 92,0 12,3 - - 1,12 
Kentang + seledri 120,5** 16,1** - - 75,0 10,0 1,19 
Seledri monokultur - - 189,5* 25,3* - - 0,85 
Bawang daun monokultur - - - - 182,9* 24,4* 0,88 
ns  : tidak berbeda nyata 
*    : berbeda nyata pada taraf 5 persen 
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tidak terdominasi analisisnya diteruskan ke 
analisis marginal. Analisis marginal menunjuk-
kan bahwa pertanaman tumpangsari kentang + 
seledri memperoleh tingkat pengembalian mar-
ginal paling tinggi yaitu 81,45 persen (Tabel 7). 
Hal ini berarti bahwa setiap Rp. 1,00 yang 
diinvestasikan pada perlakuan tersebut, akan 
memperoleh imbalan sebesar Rp. 81,45,-. De-
ngan demikian, berdasarkan tingkat pengem-
balian marginal, maka perlakuan tumpangsari 
kentang + seledri secara finansial merupakan 
sistem penanaman yang paling menguntungkan 
(Situmorang et al., 2000). 
Tabel 4.  Populasi Hama dan Penyakit pada Berbagai Sistem Penanaman Kentang, Seledri, dan Bawang Daun di Lahan 







Populasi (ekor) (%) 
Total 
Rata-
rata 30 hst 37 hst 42 hst 49 hst 63 hst 
 Tanaman kentang         
 Kentang monokultur Trips 13,6 10,4 30,1 15,7 24,8 94,6 18,92 
 Kentang + Bawang daun  14,7 8,1 33,1 22,5 25,0 103,4 20,68 
 Kentang + seledri  14,2 8,1 35,2 16,6 13,9 88,0 17,6 
          
 Kentang monokultur Myzus 0,2 0,5 1,1 1,7 18,3 21,8 4,36 
 Kentang + Bawang daun  0,2 0,5 0,2 2,6 20,4 23,9 4,78 
 Kentang + seledri  0,1 0,6 0,5 1,9 8,4 11,5 2,30 
          
 Bawang daun         
 Bawang daun monokultur Spodoptera 
exigua 
1,9 5,7 2,9 2,2 1,1 13,8 2,76 
 Bawang daun + kentang  3,6 5,1 3,3 1,8 2,2 16,0 3,20 
          
 Bawang daun monokultur Lyriomyza 0 0 5,4 5,5 6,2 17,1 3,42 
 Bawang daun + kentang  0 0 7,8 4,5 8,4 20,7 4,14 
 
 Seledri         
 Seledri monokultur Lyriomiza 0 0 7,0 6,0 7,6 20,6 4,12 
 Seledri + kentang  0 0 10,0 4,5 8,9 23,4 4,68 
Keterangan: hst (hari setelah tanam) 
 
 
Tabel 5. Analisis Anggaran Parsial Berbagai Sistem Penanaman Kentang, Seledri, dan Bawang Daun di Lahan Dataran 


















Kentang monokultur 171.617,- 31.243,- 202.860,- 287.640,- 84.780,- 
Kentang + Bawang daun 180.942,- 33.399,- 214.341,- 280.854,- 66.513,- 
Kentang + seledri 184.005,- 33.399,- 217.404,- 331.100,- 113.696,- 
Seledri monokultur 130.605,- 296.649,- 160.254,- 227.400,- 67.148,- 
Bawang daun monokultur 137.042,- 27.493,- 164.535,- 164.610,- 75,- 
*)  Biaya total yang tidak berubah yaitu biaya tenaga kerja dan bahan 
**)  Biaya total berubah yaitu biaya pestisida 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
pengkajian ini adalah sebagai berikut :  
1. Tinggi tanaman kentang yang ditanam secara 
tumpangsari dengan bawang daun lebih tingi 
dari pada yang ditumpangsarikan dengan 
seledri, namun hampir sama dengan yang 
ditanam monokultur. 
2. Jumlah tunas tanaman bawang daun maupun 
seledri lebih banyak pada sistem monokultur 
dibandingkan dengan sistem tumpangsari. 
3. Hasil kentang sistem penanaman tumpang-
sari baik dengan seledri maupun bawang 
daun lebih rendah dari pada secara mono-
kultur, namun jika hasil tanaman yang di-
tumpangsarikan disetarakan dengan  kentang, 
hasilnya lebih tinggi di mana NKL >1. NKL 
>1 berarti produktivitas lahan lebih tinggi 
jika lahan tersebut ditanami kentang yang 
ditumpangsarikan dengan seledri atau ba-
wang daun dari pada secara monokultur 
kentang, seledri atau bawang daun. NKL 
tertinggi diperoleh pada sistem penanaman 
tumpangsari kentang seledri, yaitu 1,19.  
4. Tumpangsari kentang + seledri dapat menu-
runkan serangan hama daun Trips sebesar 44 
persen dan hama kutu daun Myzus persicae 
sebesar 55,6 persen pada tanaman kentang. 
5. Sistem penananam tumpangsari kentang + 
seledri secara finansial paling menguntung-
kan, dengan tingkat pengembalian marginal 
81,45 persen.  
 
Saran 
Sistem penanaman tumpangsari kentang 
dengan seledri atau bawang daun merupakan hal 
yang baru bagi petani di lahan dataran tinggi 
Tabel 6.  Analisis Dominan Antar Perlakuan Sistem Penanaman Kentang, Seledri, dan Bawang Daun dan di Lahan 
Dataran Tinggi Rancabali, Kabupaten Bandung, 2001  
 
Perlakuan  
Biaya total/petak  
(Rp) 




Kentang monokultur 202.869,- 84.780,- - X 
Kentang + Bawang daun 214.341,- 66.513,- X - 
Kentang + seledri 217.404,- 113.696,- - X 
Seledri monokultur 160.254,- 67.148,- - X 
Bawang daun monokultur 164.535,- 75,- X - 
 
 
Tabel 7.  Analisis Marginal pada Berbagai Sistem Penanaman Kentang, Seledri, dan Bawang Daun di Lahan Dataran Tinggi 
Rancabali, Kabupaten Bandung, 2001 
 
Perlakuan 











Petak Ha Petak ha Petak ha Petak ha 
Seledri 
monokultur 
160.254 26.709.000   67.148 11.191.330    
   42.606 7.101.000   17.632 2.938.670 41,38 
Kentang 
monokultur 
202.860 33.810.000   84.780 14.130.000    
   57.150 9.525.000   46.548 7.758.000 81,45 
Kentang + 
seledri 
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Rancabali, Kabupaten Bandung. Umumnya peta-
ni menanam dengan sistem monokultur, ada yang 
mencoba menanam dengan sistem tumpangsari 
namun penananamannya tidak beraturan, ber-
maksud hanya memanfaatkan lahan yang tersisa 
dan komoditasnya juga sangat beragam ( lebih 
dari lima 5 jenis tanaman). Dengan demikian, 
teknologi penanaman tumpangsari ini perlu diso-
sialisasikan termasuk teknik budidayanya, seperti 
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Lampiran 1. Sifat Kimia Tanah di Lokasi Pengkajian Desa Alamendah, Kecamatan Rancabali, Kabupaten Bandung, 
2002 
 
No. Parameter yang diukur Nilai Kriteria 
1. pH-H2O 5,40 Agak masam 
2.      -KCl 4,70  
3. C-organik (%) 4,73 Rendah 
4. N-total (%) 0,52 Sedang 
5. C/N ratio 9,10 Rendah 
6. P2O5 (me/100 g) 1.623,00 Tinggi 
7. K2O (me/100 g) 48,00 Sedang 
8. Ca (me/100 g) 12,80 Rendah 
9. Mg (me/100 g) 1,52 Rendah 
10. Na (me/100 g) 0,43 Rendah 
11. Al2+ (me/100 g) 0,9 Rendah 
12. H+ (me/100 g) 0,08 Rendah 
Hasil analisis laboratorium Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat, Bogor (tahun 2000). 
 
